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ABSTRAK 

Pelatihan strategi social media advertising bagi studentpreneur di Kota Mataram merupakan 

suatu upaya yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan brand awareness dan daya saing 

bisnis melalui platform media sosial di dunia maya seperti contohnya Instagram, Facebook, dan 

WhatsApp. Peserta pelatihan diikuti atau terdiri dari mahasiswa wirausaha dari berbagai 

universitas yang ada di Kota Mataram. Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap yang sudah 

dicanangkan yaitu: tahap pertama persiapan, tahap kedua pelaksanaan, dan tahap terakhir 

evaluasi. Tahap pelaksanaan mencakup sesi teori dan praktik, termasuk pengenalan konsep 

social media advertising, teknik desain konten, segmentasi pasar, serta praktik langsung 

pembuatan kampanye iklan menggunakan Meta Ads. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman peserta mengenai strategi pemasaran digital, kemampuan 

membuat konten menarik, dan pengoptimalan kampanye iklan berbasis data. Peserta juga 

mampu menerapkan keterampilan tersebut secara langsung dalam bisnis mereka. 

Kesimpulannya, pelatihan ini berhasil membekali studentpreneur dengan keterampilan praktis 

untuk memanfaatkan media sosial secara efektif, meningkatkan visibilitas bisnis, dan bersaing 

di era digital. 
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PENDAHULUAN 
Di era digital saat ini, media sosial 

telah menjadi alat yang sangat efektif dalam 

membangun dan memperkuat brand 

awareness bagi bisnis (Dubbelink et al., 

2021; Malesev & Cherry, 2021), termasuk 

bagi studentpreneur-mahasiswa yang 

menjalankan usaha (Ruangkanjanases et al., 

2022; Susanto et al., 2021). Studentpreneur 

sering kali menghadapi tantangan dalam 

memasarkan produk atau jasa mereka 

karena keterbatasan sumber daya, baik dari 

segi finansial maupun keahlian pemasaran 

(Fahmi et al., 2024; Febrilia et al., 2024; 

Klutse, 2024). Menurut Lauren (2024), 

sebagian besar studentpreneur mengaku 

kesulitan dalam mengelola dan 

mengembangkan bisnis mereka karena 

minimnya pengetahuan tentang digital 

marketing. Oleh karena itu, pemanfaatan 

media sosial sebagai strategi advertising 

menjadi solusi yang tepat untuk 

meningkatkan visibilitas bisnis mereka 

dengan biaya yang relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan media konvensional 

(Dolega et al., 2021; Fraccastoro et al., 

2021; Malesev & Cherry, 2021). 

Media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan Whatsapp memungkinkan 

studentpreneur untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas dan spesifik sesuai dengan 

target pasar mereka (Faridi et al., 2021). 

Menurut laporan We Are Social Meltwater 

(2023), Indonesia memiliki lebih dari 191 

juta pengguna media sosial aktif, dengan 

rata-rata penggunaan harian mencapai tiga 

jam per hari. Hal ini menunjukkan potensi 

besar dalam memanfaatkan media sosial 

untuk promosi bisnis. Namun, pemanfaatan 

media sosial secara optimal memerlukan 

pemahaman tentang strategi advertising 

yang efektif, seperti penggunaan content 

marketing, paid advertising, serta analisis 

data untuk meningkatkan engagement dan 

konversi pelanggan (Bag et al., 2022; Lopes 

& Casais, 2022; Purnomo, 2023). 
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Di Kota Mataram, banyak mahasiswa 

yang mulai merintis usaha berbasis digital, 

baik dalam bentuk produk maupun jasa. 

Namun, berdasarkan survei awal yang 

dilakukan, sebagian besar dari mereka 

belum memiliki pemahaman yang cukup 

mengenai strategi pemasaran digital yang 

efektif. Mereka cenderung hanya 

mengandalkan unggahan organik tanpa 

mempertimbangkan aspek-aspek penting 

seperti copywriting yang menarik, 

pemilihan target audiens yang tepat, serta 

pemanfaatan fitur iklan berbayar di media 

sosial. Hal ini tentu menjadi kendala bagi 

mereka dalam mengembangkan bisnis dan 

meningkatkan daya saing di era digital 

(Hackley & Hackley, 2021; Mališević, 

2024). 

Pelatihan strategi social media 

advertising bagi studentpreneur menjadi 

sangat penting dan mendesak. Dengan 

pelatihan ini, studentpreneur diharapkan 

dapat memahami dan menerapkan berbagai 

strategi social media advertising yang 

efektif. Mereka dapat mempelajari 

bagaimana menggunakan Instagram Stories 

atau Facebook Ads untuk menargetkan 

audiens yang tepat dan meningkatkan 

engagement. Mereka juga dapat 

mempelajari teknik copywriting yang 

menarik dan persuasif, serta bagaimana 

menganalisis data untuk mengukur 

efektivitas kampanye mereka. Dengan 

demikian, pelatihan ini diharapkan dapat 

membantu studentpreneur di Kota Mataram 

dalam mengembangkan bisnis mereka 

secara lebih profesional dan kompetitif di 

era digital. 

Selain itu, studentpreneur juga 

menghadapi tantangan lain dalam 

menjalankan bisnis mereka. Salah satu 

tantangan terbesar adalah mencari 

keseimbangan antara tanggung jawab 

akademik dan bisnis (Awotunde & 

Aregbeshola, 2024; Klutse, 2024; Sari, 

2023). Mereka seringkali kesulitan dalam 

mengatur waktu antara kuliah, tugas, dan 

mengelola bisnis (Fahmi et al., 2024; Mele 

et al., 2022). Oleh karena itu, pelatihan ini 

juga akan mencakup tips tentang bagaimana 

mengatur waktu dengan efektif, sehingga 

studentpreneur dapat mengelola bisnis 

mereka tanpa mengorbankan prestasi 

akademik mereka. 

Tantangan lain yang dihadapi oleh 

studentpreneur adalah keterbatasan dana. 

Banyak dari mereka yang tidak memiliki 

akses ke sumber dana yang cukup untuk 

mengembangkan bisnis mereka (de Beer, 

2024; Klutse, 2024). Pelatihan ini juga akan 

memberikan informasi tentang bagaimana 

mencari sumber dana alternatif, seperti 

crowdfunding atau kompetisi bisnis. 

Dengan demikian, studentpreneur di Kota 

Mataram dapat mengatasi kendala finansial 

dan mengembangkan bisnis mereka dengan 

lebih baik. 

Pelatihan ini akan membahas tentang 

pentingnya membangun brand yang kuat 

dan strategi pemasaran yang efektif. 

Studentpreneur akan belajar bagaimana 

mendefinisikan identitas brand mereka, 

melakukan riset pasar, dan menggunakan 

media sosial untuk membangun kesadaran 

merek. Mereka juga akan belajar 

bagaimana bekerja sama dengan influencer 

dan menggunakan email marketing untuk 

meningkatkan hubungan dengan pelanggan. 

Dengan pelatihan ini, diharapkan 

studentpreneur di Kota Mataram dapat 

mengatasi berbagai tantangan yang mereka 

hadapi dan mengembangkan bisnis mereka 

secara lebih profesional dan kompetitif di 

era digital. Pelatihan ini akan memberikan 

mereka pemahaman dan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengoptimalkan strategi 

social media advertising dan meningkatkan 

visibilitas serta daya saing bisnis mereka. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode kegitan berisi lokasi, waktu, 

dan durasi kegiatan. Metode yang 

digunakan dalam pemecahan permasalahan. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan 

melalui tiga tahap utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

1. Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dengan 

menjalin kerja sama dengan tim dari Seoul 

National University. Kolaborasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

materi pelatihan serta mendapatkan 

wawasan dan praktik terbaik dalam strategi 

social media advertising. Selain itu, tim 

pelaksana juga akan melakukan koordinasi 
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dengan pihak Fakultas Teknik Universitas 

Mataram sebagai lokasi pelaksanaan 

kegiatan. Persiapan ini mencakup 

penyusunan materi pelatihan, pembuatan 

modul, serta pengaturan teknis dan logistik 

untuk memastikan kelancaran acara. 

 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di 

gedung Fakultas Teknik Universitas 

Mataram dan dihadiri oleh peserta yang 

terdiri dari studentpreneur dari berbagai 

universitas di Kota Mataram. Pelatihan ini 

mencakup sesi teori dan praktik, termasuk: 

− Pengenalan konsep social media 

advertising dan peranannya dalam 

meningkatkan brand awareness. 

− Strategi dalam menentukan 

segmentasi pasar dan memilih 

platform media sosial yang sesuai. 

− Teknik desain konten yang menarik 

dan relevan bagi target audiens. 

− Praktik langsung dalam pembuatan 

kampanye periklanan menggunakan 

Meta Ads. 

Selama sesi praktik, peserta akan 

diberikan bimbingan dalam 

merancang dan menjalankan iklan 

berbayar dengan pendekatan 

berbasis data untuk meningkatkan 

efektivitas kampanye. 

 

3. Evaluasi 

Evaluasi keberhasilan pelatihan 

dilakukan dengan menilai kemampuan 

peserta dalam: 

− Menentukan segmentasi pasar yang 

tepat untuk produk atau jasa 

mereka. 

− Mendesain konten yang sesuai 

dengan target pasar mereka. 

− Membuat dan menjalankan sebuah 

kampanye periklanan melalui Meta 

Ads. 

Hasil evaluasi ini akan digunakan 

untuk mengukur efektivitas pelatihan serta 

memberikan umpan balik kepada peserta 

agar dapat lebih memahami dan 

mengimplementasikan strategi social media 

advertising secara optimal dalam bisnis 

mereka. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan ini telah memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam kepada 

peserta mengenai pentingnya brand 

awareness dalam membangun bisnis yang 

berkelanjutan. Peserta memahami bahwa 

social media advertising dapat 

meningkatkan visibilitas produk mereka 

dan membantu mereka menjangkau pasar 

yang lebih luas dengan strategi yang lebih 

efektif. 

Salah satu aspek yang ditekankan 

dalam pelatihan ini adalah pentingnya 

struktur konten yang menarik. Peserta 

belajar bahwa sebuah konten yang efektif 

harus memiliki copywriting yang baik serta 

hook yang menarik perhatian pengguna 

media sosial. Dengan teknik ini, konten 

yang dibuat akan lebih engaging dan 

mampu meningkatkan interaksi dengan 

audiens target. 

 

 
Gambar 1. Sesi Pelatihan Strategi Social 

Media Advertising. 

 

Selain itu, pelatihan ini juga 

menyoroti pentingnya segmentasi pasar 

dalam menentukan strategi pemasaran 

digital. Peserta memahami bahwa tanpa 

segmentasi yang jelas, konten yang 

diproduksi tidak akan efektif dalam 

menarik calon pelanggan yang tepat. Oleh 

karena itu, peserta diberikan bimbingan 

dalam mengidentifikasi karakteristik target 

pasar mereka dan menyesuaikan strategi 

konten sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi pasar. 

 



p-ISSN 

e-ISSN 

2623-2111 

2623-212X 

  

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/pengabdianbumir                                                                   41 

 

 
Gambar 2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab. 

 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan 

bahwa peserta sudah mampu melakukan 

segmentasi dan targeting dengan baik. 

Mereka berhasil membuat konten media 

sosial yang sesuai dengan target pasar 

mereka serta mengoptimalkan penggunaan 

copywriting dan teknik konten kreatif 

lainnya. Selain itu, peserta juga memahami 

langkah-langkah dalam membuat kampanye 

iklan melalui Meta Ads. Dengan 

keterampilan yang mereka peroleh, peserta 

kini dapat menyusun strategi periklanan 

yang lebih terarah dan efektif. 

 

 
Gambar 3. Evaluasi dan Pendampingan 

Pasca Pelatihan 

 

Langkah selanjutnya bagi peserta 

adalah terus memantau tren penggunaan 

media sosial yang dilakukan oleh target 

konsumen mereka. Dengan memahami tren 

yang sedang berkembang, peserta dapat 

menyesuaikan kembali strategi periklanan 

mereka dan mengoptimalkan penayangan 

iklan melalui Meta Ads berdasarkan 

evaluasi tren tersebut. Dengan demikian, 

diharapkan peserta dapat terus 

mengembangkan bisnis mereka dan 

memanfaatkan social media advertising 

sebagai alat utama dalam strategi 

pemasaran mereka. 

 

 

 

PENUTUP  

Media sosial merupakan alat yang 

sangat efektif dalam meningkatkan brand 

awareness bisnis mahasiswa. Namun, 

masih banyak studentpreneur yang 

menghadapi tantangan dalam 

memanfaatkan platform digital secara 

optimal karena keterbatasan pemahaman 

mengenai strategi pemasaran berbasis 

media sosial. Melalui pelatihan ini, peserta 

memperoleh wawasan tentang bagaimana 

social media advertising dapat menjadi 

solusi pemasaran yang lebih efisien 

dibandingkan metode konvensional, 

terutama dalam hal jangkauan audiens dan 

biaya yang lebih terjangkau. 

Evaluasi menunjukkan bahwa peserta 

telah memahami pentingnya segmentasi 

pasar dalam merancang strategi digital 

marketing mereka. Mereka telah berhasil 

menentukan target audiens yang sesuai, 

menyusun konten yang menarik dengan 

copywriting yang kuat dan elemen hook 

yang efektif, serta menerapkan kampanye 

periklanan melalui Meta Ads. Keberhasilan 

peserta dalam menyusun dan menjalankan 

strategi social media advertising 

menunjukkan bahwa pelatihan ini telah 

memberikan keterampilan praktis yang 

dapat langsung diterapkan dalam bisnis 

mereka. 

Pada masa mendatang, 

studentpreneur diharapkan dapat terus 

memperbarui strategi pemasaran mereka 

dengan mengikuti tren media sosial serta 

melakukan evaluasi terhadap performa 

iklan yang mereka jalankan. Dengan 

pendekatan yang berbasis data dan 

pemahaman yang lebih baik mengenai 

perilaku konsumen, mereka dapat semakin 

mengoptimalkan pemanfaatan social media 

advertising untuk meningkatkan daya saing 

bisnis mereka di era digital. 
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